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ABSTRAK 

 

Gambaran Pasien dengan Benda Asing Laring, Trakea, Bronkus, dan 

Esofagus di Bagian THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang Periode 2017-2018 

 

Oleh 

 

Nyimas Dini Putri 

 

  Aspirasi benda asing merupakan setiap benda apa pun yang berasal dari 

luar tubuh yang dapat masuk ke dalam saluran pernapasan dan tertahan di laring, 

trakea, ataupun bronkus. Apabila benda asing tertelan dan tersangkut di esofagus 

maka disebut sebagai benda asing esofagus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pasien dengan benda asing laring, trakea, bronkus, dan 

esofagus di bagian THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2017-2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di Instalasi 

Rekam Medis RSUP Dr. M. Djamil Padang pada bulan Mei 2019 - Februari 2020. 

Sampel diambil dengan teknik total sampling sebanyak 65 orang pasien.  

 Dari hasil penelitian didapatkan diagnosis yang terbanyak pada aspirasi 

dan tertelan benda asing adalah benda asing esofagus (75,4%). Angka kejadian 

laki-laki dan perempuan yang mengalami benda asing di antaranya adalah 100% 

dan 0% di laring, 0% dan 100% di trakea, 58,3% dan 41,7% di bronkus, 41,5% 

dan 33,8% di esofagus. Kelompok usia yang sering mengalami benda asing adalah 

0-4 tahun (100%) di laring, 5-11 tahun (50%) dan 12-16 tahun (50%) di trakea, 0-

4 tahun (50%) di bronkus, dan 5-11 tahun (34,7%) di esofagus. Keluhan utama 

pada umumnya adalah riwayat tersedak disertai suara serak dan stridor (50%) dan 

riwayat tersedak disertai suara serak dan batuk (50%) di laring, riwayat tersedak 

tanpa gejala (100%) di trakea, riwayat tersedak disertai batuk (33,3%) dan 

riwatyat tersedak tanpa gejala (33,3%) di bronkus, dan riwayat tertelan benda 

asing (100%) di esofagus. Jenis benda asing yang banyak ditemui adalah benda 

asing organik (100%) di laring, dan benda asing non-organik di trakea (100%), 

bronchus (66,7%), dan esofagus (83,7%). Durasi benda asing yang banyak 

dialami oleh pasien adalah < 6 jam (50%) dan > 7 hari (50%) di laring, < 6 jam 

(50%) dan 12-24 jam (50%) di trakea, 1-7 hari (55,6%) di bronkus, dan 0-2 hari 

(90,5%) di esofagus. Tatalaksana yang sering diberikan untuk pasien yang 

teraspirasi dan tertelan benda asing adalah laringoskopi di laring (100%), 

bronkoskopi di trakea (100%) dan bronkus (100%), serta esofagoskopi di 

esofagus (100%). 
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